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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, persaingan yang semakin tinggi memaksa 

sebagian besar perusahaan untuk meningkatkan aset yang dimilikinya untuk 

bisa mendapatkan laba yang besar dengan mengubah cara mereka 

menjalankan bisnisnya. Perkembangan ekonomi yang berkembang pesat dan 

cepat pada era globalisasi ini memunculkan persaingan yang semakin 

kompetitif diantara pelaku bisnis. Perkembangan ini ditandai dengan semakin 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang inovatif 

yang menyebabkan perusahaan mengubah pola bisnisnya. Perubahan proses 

bisnis perusahaan dari bisnis yang didasarkan pada tenaga kerja (labor based 

business) menuju bisnis berdasarkan pengetahuan (knowledge based 

business), sehingga karakteristik utama perusahaan menjadi perusahaan 

berdasarkan pengetahuan (Sawarjuwono dan Kadir, 2003). Sumber terpenting 

dan kekayaan terpenting perusahaan telah berganti dari aktiva berwujud 

menjadi intellectual capital atau modal intelektual yang didalamnya 

terkandung satu elemen penting yaitu daya pikir dan berbasis pengetahuan. 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan pengukuran aset 

pengetahuan (knowledge assets) adalah intellectual capital (IC) yang telah 

menjadi fokus perhatian diberbagai bidang, baik manajemen, teknologi 

informasi, sosiologi, maupun akuntansi (Petty dan Guthrie, 2000 dalam 

Sunarsih & Mendra, 2012). 

Di Indonesia fenomena intellectual capital mulai berkembang terutama 

setelah munculnya PSAK No.19 revisi Tahun 2000 oleh IAI tentang aktiva 

tak berwujud memunculkan fenomena intellectual capital di Indonesia. 

Meskipun tidak disebutkan secara eksplisit hal-hal mengenai intellectual 

capital, namun terdapat penekanan yang menunjukkan bahwa intellectual 

capital telah menjadi salah satu fokus. PSAK no.19 revisi tahun 2000 
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menyatakan bahwa aktiva tidak berwujud dibagi ke dalam 2 (dua) kelompok, 

yaitu aktiva tak berwujud yang eksistensinya dibatasi oleh ketentuan tertentu, 

seperti hak paten, hak cipta, hak sewa, franchaise terbatas dan aktiva tak 

berwujud yang tidak dapat dipastikan masa berakhirnya, seperti merk dagang, 

proses dan formula rahasia, serta goodwill. Meskipun PSAK No. 19 (revisi 

2000) telah menyinggung mengenai IC yang mulai diperkenalkan sejak tahun 

2000, namun dalam praktinya IC masih belum dikenal secara luas di 

Indonesia (Abidin, 2000 dalam Ulum, 2009). 

Secara umum, IC didefinisikan sebagai pengetahuan yang memberikan 

informasi tentang nilai tak berwujud perusahaan yang dapat mempengaruhi 

daya tahan dan keunggulan bersaing suatu perusahaan. Pada era ekonomi 

baru, Intellectual Capital (IC) telah menjadi satu-satunya keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan. Oleh karena itu Intellectual Capital (IC) telah 

menjadi aset yang sangat bernilai dalam dunia bisnis modern. Dan dampak 

secara manajemen, pengungkapan inttelectual capital akan mempengaruhi 

kinerja perusahaan yang akan berimplikasi teradap nilai perusahaan. 

Intellectual capital merupakan murni aset tidak berwujud (intangible asset) 

yang tidak mengandung nilai keuangan. Intellectual capital merupakan 

bagaian dari pengetahuan dan informasi yang mampu memberikan kontribusi 

dan menciptakan efisiensi nilai tambah untuk menghasilkan kekayaan bagi 

perusahaan.  

Pengukuran yang tepat terhadap intellectual capital perusahaan belum bisa 

ditetapkan. Sehingga  Pulic (1998; 2000) dalam Ulum (2009) tidak 

melakukan pengukuran secara langsung terhadap intellectual capital 

perusahaan, tetapi Pulic mengajukan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari 

nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan (Value 

Added Intellectual Coefficients – VAIC
TM

). Physical capital (VACA - Value 

Added Capital Employed), human capital (VAHU – Value Added Human 

Capital), dan Structural Capital (STVA – Structural Capital Value Added) 

merupakan komponen utama dari VAIC
TM

, (Ulum, 2008).  
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VACA (Value Added Capital Employee) merupakan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya berupa capital asset yang apabila dikelola 

dengan baik akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Kartika and 

Hatane, 2013). 

VAHU (Value Added Human Capital) menunjukkan kemampuan yang 

dimiliki karyawan dalam memberikan solusi, berinovasi, dan melakukan 

perubahan positif di dalam persaingan lingkungan kerja. Sehingga, Value 

Added Human Capital (VAHU) merupakan salah satu pengukuran 

intellectual capital yang menunjukkan berapa banyak Value Added (VA) 

dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. 

STVA (Structural Capital Value Added) mengukur jumlah structural capital 

yang dibutuhkan dalam menghasilkan satu rupiah dari value added dan 

merupakan indikasi atas keberhasilan SC dalam penciptaan nilai atau value 

creation (Ulum, 2009). Nilai yang terdapat pada structural capital tergantung 

pada nilai human capital. Semakin besar nilai human capital, maka semakin 

kecil nilai SC (structural capital) yang akan dihasilkan. Sebaliknya, semakin 

kecil nilai human capital maka semakin besar nilai SC (structural capital) 

yang dihasilkan. 

Menurut Fajarini dan Firmansyah (2012), banyak ahli menyatakan bahwa, 

human resources capital memiliki peranan yang sangat penting, karena 

proses penciptaan modal pelanggan berada pada komponen human resources 

capital. Human resources capital yang berinteraksi dengan para pelanggan, 

sedangkan modal struktural berfungsi menyediakan pengetahuan yang telah 

tersimpan untuk mendukung penciptaan nilai bagi konsumen (Fajarini dan 

Firmansyah, 2012).  

Saryanti (2011) mendefinisikan structural capital adalah infrastruktur 

pendukung dari human capital sebagai sarana dan prasarana pendukung 

kinerja karyawan yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan pasar, yaitu sistem teknologi, sistem operasional perusahaan, 
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paten, merk dagang, dan kursus pelatihan, agar kemampuan karyawan dapat 

menghasilkan modal intelektual.  

Customer capital dapat muncul dari berbagai bagian di luar lingkungan 

perusahaan yang dapat menambah nilai bagi perusahaan tersebut. Dan 

menurut Pramestiningrum (2013), customer capital merupakan hubungan 

baik antara perusahaan dengan pihak eksternal seperti supplier yang 

berkualitas, pelanggan yang loyal, pemerintah, dan masyarakat di sekitar. 

Jadi, secara umum modal intelektual dibagi menjadi tiga, yaitu: human 

capital yang mencakup pengetahuan dan keterampilan pegawai, structural 

capital yang mencakup teknologi dan infrastruktur informasi yang 

mendukungnya, customer capital dengan membangun hubungan yang baik 

dengan konsumen. Ketiga elemen ini akan berinteraksi secara dinamis, serta 

terus menerus dan luas sehingga akan menghasilkan nilai bagi perusahaan 

(Sawarjuwono dan Kadir, 2003 dalam Diva Cicilya Nunki Arun Sudibya dan 

MI Mitha Dwi Restuti, 2014).  

Pentingnya peranan IC dalam mewujudkan keunggulan kompetitif dan 

tumbuhnya kesadaran perusahaan-perusahaan di Indonesia dalam mengelola 

IC merupakan alasan pentingnya penelitian ini dilakukan. Kontribusi IC 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif di Indonesia belum dieksplorasi 

lebih lanjut, terutama bagaimana perusahaan yang mampu mengelola IC 

dengan baik dapat mempertahankan keunggulan kompetitifnya (Agnes, 

2013). Kapital intelektual (IC) merupakan aset stratejik perusahaan dan 

berfungsi sebagai driver atas kinerja, dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pengelolaan IC secara efisien akan berkontribusi pada kinerja superior yang 

merupakan indikator atas keunggulan kompetitif berkelanjutan (Pulic 2004 

dalam Agnes, 2013). Beberapa penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

pengelolaan IC akan berpengaruh terhadap kinerja maupun kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan bisnisnya. Penelitian Roberts (1999) 

membuktikan bahwa perusahaan yang mempunyai kemampuan inovasi yang 

didukung dengan intensitas IC yang tinggi mempunyai kemampuan 
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mempertahankan profitabilitas yang tinggi secara persisten (sustained high 

profitability) dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mempunyai 

intensitas IC yang tinggi. 

Menurut Ulum (2007) IC diyakini dapat berperan penting dalam peningkatan 

nilai perusahaan maupun kinerja keuangan perusahaan. Firer dan Williams 

(2003), Chen et al. (2005) dan Tan et al. (2007) dalam penelitiannya telah 

membuktikan bahwa IC (VAIC™) berpengaruh secara positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian Chen at al. (2005), Ulum et al. 

(2008), Solikhah et al. (2010), Entika et al. (2012), dan Sunarsih & Mendra 

(2012) dalam Nisa (2013), menunjukkan bahwa IC berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang mampu mengelola 

pengetahuan dan sumber daya intelekttualnya dengan baik, diyakini mampu 

menciptakan VA dan keunggulan bersaing dengan melakukan inovasi serta 

research and development yang nantinya bermuara pada pengkatan kinerja 

keuangan perusahaan. Apabila perusahaan memiliki kinerja yang buruk serta 

keunggulan bersaing yang rendah, maka perusahaan tersebut termasuk 

perusahaan yang buruk dan akan mengalami delisting.  

Menurut Surat Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Indonesia Nomor: 

Kep00389/BEI/06-2009 tentang Penghapusan Pencatatan ( Delisting ) 

Sertifikat Penitipan Efek Indonesia ( SPEI ) di Bursa pasal I.16, delisting 

adalah penghapusan SPEI dari daftar SPEI yang tercatat di Bursa sehingga 

SPEI tersebut tidak dapat diperdagangkan lagi di Bursa. Delisting atas 

perintah BEI biasanya karena perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban 

dan aturan yang telah ditetapkan (Fatmawati, 2010). Pencoretan perusahaan 

dari daftar perusahaan yang tercatat di Bursa saham Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sebagai otoritas penyelenggara bursa saham Indonesia berhak 

mengeluarkan perusahaan dari Bursa saham, apabila perusahaan tersebut 

tidak mematuhi peraturan yang ditetapkan BEI, hal ini sering disebut sebagai 

delisting paksa atau (involuntary delisting). Sedangkan penghapusan 

pencatatan saham ini juga dapat dilakukan atas permohonan pihak emiten 
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sendiri atau disebut voluntary delisting. Pada penelitian ini penulis ingin 

mengetahui bagaimana pengungkapan intellectual capital pada perusahaan 

yang delisting dari BEI. Apakah perusahaan yang delisting memiliki 

intellectual capital yang buruk atau memiliki intellectual capital yang baik. 

Gambar 1.1 Grafik perusahaan delisting dari tahun 2010-2015 

 

Dari grafik di atas dapat dilihat perusahaan yang mengalami delisting pada 

tahun 2010-2015. Pada tahun 2010 tidak ada perusahaan yang mengalami 

delisting, selanjutnya pada tahun 2011 jumlah perusahaan yang mengalami 

delisting meningkat menjadi 5 perusahaan, selanjutnya pada tahun 2012 

mengalami penurunan jumlah perusahaan yang delisting yaitu menjadi 4 

perusahaan, ditahun selanjutnya pada 2013 jumlah perusahaan yang delisting 

meningkat menjadi 7 perusahaan, selanjutnya pada tahun 2014 terjadi 

penurunan jumlah perusahaan yang delisting menjadi 1 perusahaan, dan pada 

tahun 2015 jumlah perusahaan yang delisting meningkat menjadi 3 

perusahaan. 

Ihyaul Ulum (2011) meneliti tentang praktik pengungkapan informasi 

intellectual capital dalam laporan keungan perusahaan telekomunikasi di 

Indonesia. Penelitian ini menunjukkan dari 6 perusahaan telekomunikasi yang 

menjadi objek penelitian ini, tidak satupun perusahaan yang mengungkapkan 

seluruh atribut IC dalam laporan tahunannya. Dari 28 item IC disclosure, 
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terdapat beberapa item yang tidak diungkapkan oleh satu perusahaan pun 

yaitu “patent”, “copyright”, “trademark”, dan “budaya organisasi”. Maksimal 

jumlah atribut yang diungkapkan adalah 24. Berikut adalah detail komponen 

IC yang digunakan dalam penelitian ini: 

Internal (structural) 

capital 

 

External  

(customer/relational) 

capital 

 

Employee competence (human 

capital) 

 

1. Intellectual property 

2. Patents  

3. Copyrights  

4. Trademarks  

5. Infrastructure assets 

6. Management 

philosophy 

7. Corporate culture 

8. Management 

processes 

9. Information systems 

10. Networking system 

11. Financial relations 

 

12. Brands 

13. Customers 

14. Customer loyalty 

15. Company name 

16. Distribution channels 

17. Business 

collaborations 

18. Licencing agreements 

19. Favorable contracts 

20. Franchising 

agreements 

 

21. Know-how 

22. Education 

23. Vocational qualification 

24. Work-related knowledge 

25. Work-related 

competencies 

26. Entrepreneurial spirit 

27. Reactive ability 

28. Changeability 

Ihyaul Ulum, Andi Tenrisumpala, Endang Dwi Wahyuni (2016) meneliti 

tentang intellectual capital disclosure: studi komparasi antara universitas di 

Indonesia dan Malaysia. Penelitian ini menunjukkan setelah dilakukan uji 

mann-whitney pada penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara pendidikan tinggi Indonesia dan Malaysia, tidak 

adanya perbedaan tersebut dikaenakan jumlah pengungkapan IC pendidikan 

tinggi Indonesia dan Malaysia relatif sama hanya berbeda dalam cara 

penyajian item yang diungkapkan. 

Djoko Suhardjanto dan Mari Wardhani (2010) meneliti tentang praktik 

intellectual capital disclosure perusahaan yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. Penelitian ini menunjukkan semakin besar perusahaan semakin 
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besar pula perhatian stakeholder karena dampak sosial ekonomis terhadap 

lingkungannya. Oleh karena itu perusahaan dituntut untuk semakin banyak 

melaporkan informasi termasuk intellectual capital disclosure. Dengan 

semakin besar profitabiltas perusahaan maka kemampuan finansial 

perusahaan semakin naik. Atau dengan kata lain, kemampuan finansial 

perusahaan semakin baik sehingga kesempatan untuk meningkatkan 

intelectual capital disclosure semakin besar. 

Berdasarkan dari uaraian latar belakang dan penelitian sebelumnya, maka 

penulis melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Praktik 

Pengungkapan Informasi Intellectual Capital dalam Laporan Tahunan 

pada Perusahaan Delisting di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat ditentukan 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengungkapan informasi Intellectual Capital pada perusahaan 

delisting di BEI tahun 2015? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah intellectual capital 

2. Ruang Lingkup Objek 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan yang delisting dari Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2015 

3. Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan melalui media internet dengan situs web 

www.idx.co.id, www.sahamok.com, dan www.yahoofinance.com 

4. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Maret 2017 dan diperkirakan 

berkahir pada bulan Juli 2017 
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5. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan 

Ilmu pengetahuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah intellectual 

capital dan metodelogi penelitan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan di atas maka diambil tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk menganalisis bagimana Intellectual Capital diungkapkan dalam 

laporan tahunan pada perusahaan delisting di BEI tahun 2015. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan mengetahui pemecahan permasalahan, maka akan diperoleh beberapa 

manfaat, antara lain: 

1. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan pengetahuan, 

wawasan, dan  menambah informasi serta referensi tentang Intellectual 

Capital. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengelola Intellectual 

Capitalnya dengan baik karena modal intelektual yang terdiri dari Physical 

Capital, Human Capital, dan Structural Capital akan berinteraksi secara 

dinamis dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan sehingga akan 

membentuk  nilai perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi dan memperluas penelitian 

mengenai Intellectual Capital 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum mengenai penelitian yang dibagi menjadi 

beberapa sub bab yaitu latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori, penelitian yang relevan 

atau penelitian yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, dan kerangka pikir penulisan, serta hipotesis. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian, jenis penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan mengenai Analisis Praktik 

Pengungkapan Informasi Intellectual Capital dalam Laporan Tahunan pada 

Perusahaan Delisting di BEI tahun 2013-2016. Penelitian yang diperoleh 

disesuaikan dengan landasan teori serta sebab akibat yang terjadi dari hasil 

penelitian tersebut sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas 

mengenai sasaran penelitian. 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan akhir dari penelitian yang berisi tentang kesimpulan 

berdasarkan hasil pengolahan data dan saran yang diharapkan memberikan 

manfaatnya bagi pihak yang bersangkutan dan bagi pembaca pada umumnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi daftar buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian orang lain dan 

bahan-bahan lain yang diajukan sebagai referensi dalam pembahasan kripsi 

LAMPIRAN 

Bagian ini berisi data yang mendukung atau memperjelas pembahasan uraian 

data tersebut berisi seperti berbentuk gambar, tabel, formulir ataupun 

flowchart. 

 

 


